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This research aims to know the effect of daily-paid worker mother’s assistance on
the academic stress level of primary school online learning. Using a quantitative
approach, the measuring instruments used are Academic Stress Level Scale and
Mother Assistance Scale. Test data were analyzed with a simple regression. The
research sample was 56 students in grades 5-6 SD in Kasih Ibu La Tansa
foundation, South Jakarta, Indonesia. The results showed that the coefficient of
determination is -0.647 which indicated that there was a negative effect of daily-
paid worker mother’s assistance on the academic stress level of primary school
student online learning and the R square number is 0.418 which indicated that the
contribution of mother’s assistance had a significant effect of 41.8% on the
academic stress level of online learning elementary school students. So that
mothers need to accompany their children in online learning. School counselor and
homeroom teachers should provide stress management skills in accordance with
the developmental stages of elementary school students.
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendampingan ibu pekerja harian
lepas terhadap tingkat stres akademik pembelajaran daring siswa sekolah dasar
(SD). Menggunakan pendekatan kuantitatif, alat ukur yang digunakan adalah
Skala Tingkat Stres Akademik dan Skala Pendampingan Ibu. Uji analisis data
menggunakan regresi sederhana. Sampel penelitian adalah 56 siswa kelas 5-6 SD
di bawah binaan Yayasan Kasih Ibu La Tansa Jakarta Selatan, Indonesia. Hasil
analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar -0,647 yang menujukkan
bahwa pendampingan ibu pekerja harian lepas berpengaruh negatif terhadap
tingkat stres akademik dan nilai R square sebesar 0,418 yang menujukkan
kontribusi pendampingan ibu berpengaruh signifikan sebesar 41,8% terhadap
tingkat stres akademik pembelajaran daring siswa SD. Sehingga para ibu perlu
mendampingi anaknya dalam pembelajaran daring. Bagi guru BK dan wali kelas
melakukan memberikan keterampilan mengelola stres yang sesuai dengan tahap
perkembangan siswa sekolah dasar
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Pendahuluan

Sejak dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO (World Health Organization),
kehidupan di Indonesia berubah signifikan dalam sektor kesehatan, ekonomi, bahkan
pendidikan. Dalam sektor pendidikan, pada tanggal 24 Maret 2020 pemerintah
mengeluarkan Surat Edaran No 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan
pada masa darurat penyebaran Covid-19. Sehingga terjadi perubahan sistem belajar
konvesional (tatap muka) menjadi sistem pembelajaran daring (online) yang harus dipatuhi
oleh semua jenjang pendidikan.

Jika hal ini dikaitkan kepada pembelajaran siswa sekolah dasar (SD) dengan rentang
usia enam sampai 12 tahun, perubahan sistem tersebut menjadi hal yang sulit. Kesulitan ini
terlihat dari siswa SD yang berada pada tahap pertengahan dan akhir masa anak-anak yang
mempunyai banyak tugas perkembangan. Tugas perkembangan tersebut perlu untuk
dituntaskan sebelum melangkah ke masa remaja awal yang tentunya memiliki tuntutan yang
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pandangan Havighurst (Hurlock, 2004) yang menyatakan
bahwa tugas perkembangan yang tidak dapat berhasil dituntaskan akan menyebabkan
ketidakbahagiaan pada diri individu yang bersangkutan, menimbulkan penolakan
masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya.

Selain pentingnya penyelesaian tugas perkembangan, Witherington (Makmun, 1995)
menyatakan bahwa siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang khas. Rentang usia
sembilan sampai 12 tahun memiliki ciri perkembangan sikap individualis sebagai tahap
lanjut dari usia enam sampai sembilan tahun dengan ciri perkembangan sosial yang pesat.
Pada tahapan ini siswa berupaya semakin ingin mengenal siapa dirinya dengan
membandingkan dirinya dengan teman sebayanya. Jika proses itu tanpa bimbingan, siswa
akan cenderung sukar beradaptasi dengan lingkungannya (Tri, 2020). Sehingga muncul
kesulitan untuk menuntaskan tugas perkembangan dalam sistem pembelajaran daring.
Ditambah pula beberapa kendala yang dirasa kurang efektif, seperti pemberian materi
pembelajaran oleh guru, pemahaman teknologi dari guru maupun orang tua yang akan
membimbing anak, serta keadaan ekonomi anak (Nurkolis dan Muhdi, 2020).

Perubahan sistem belajar diiringi dengan tuntutan tugas perkembangan, serta
karakteristik yang khas membuat siswa sekolah dasar tidak luput mengalami stres akademik.
Stres akademik adalah stres yang dialami oleh peserta didik dalam lingkungan sekolah atau
pendidikan. Stres yang dialami siswa di lingkungan sekolah akan terakumulasi terhadap
gangguan psikologis dan penyakit fisik (Santrock, 2007). Stres akademik kerap dirasakan
oleh siswa sekolah dasar. Berdasarkan survei KPAI bahwa belajar di rumah selama Covid-
19 membuat siswa stres dan lelah. Dalam survei tersebut juga disebutkan bahwa terdapat
79,9% siswa yang mengaku bahwa proses pembelejaran daring tanpa interaksi yang dapat
menjadi pemicu stres akademik (stresor). Survei nasional yang dilakukan oleh Kemendikbud
pada tahun 2020 juga mendukung temuan KPAI. Hasil survei Kemendikbud menemukan
terdapat tiga hambatan terbesar dalam belajar daring pada siswa sekolah dasar. Ketiga
hambatan tersebut yakni tidak dapat bertanya langsung kepada guru, kesulitan memahami
pelajaran, dan kurangnya konsentrasi selama mengikuti proses belajar daring
(Kemendikbud, 2020).

Hambatan-hambatan tersebut dapat menjadi stresor akademik yang memunculkan
gejala stres akademik. Sehingga siswa SD dapat mengalami stres akademik sebagaimana
menurut lbung (2008) bahwa siswa pada masa sekolah dasar rentan terhadap stres
dikarenakan kemampuannya masih terbatas dalam mengatasi stres sehingga kelekatan
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dengan orang tua diperlukan untuk membantu siswa mengatasi stresnya. Faktanya, Lembar
Kerja Siswa (LKS) tingkat SD pada masa pandemi dibutuhkan peran orang tua ketika siswa
mengerjakannya. Peran tersebut meliputi; diskusi dan membantu siswa dalam memahami
pelajaran. Houtville dan Conway (2008) menemukan bahwa keterlibatan orang tua memiliki
efek positif yang kuat pada siswa yang memiliki prestasi. Menurut survei yang dilakukan
sepanjang April-Mei 2020 pada orang tua di 34 provinsi mengenai beban pendampingan
belajar anak selama pandemi menunjukkan bahwa sebanyak dua pertiga atau 66,7%
pendampingan belajar anak selama pandemi di Indonesia didominasi oleh ibu (Rakhmah,
2020). Maka dalam hal ini perlunya peran dari orang tua terutama ibu dalam hal
pendampingan pembelajaran daring. Karena menurut Effendy (1998), peran ibu
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengasuh, mendidik, dan menentukan nilai
kepribadian anaknya. Sehingga dalam hal pendampingan belajar daring, ibu memiliki peran
yang cukup besar di dalamnya.

Pandemi juga memberikan dampak terhadap masalah ekonomi, yang akhirnya
membuat ibu harus bekerja ke luar rumah. Hal ini juga didukung pekerja harian lepas dan
pekerja berpenghasilan rendah terancam pemotongan upah serta tidak bisa menerapkan
himbauan bekerja dari rumah (lhsanuddin, 2020). Definisi Pekerja harian lepas disebutkan
dalam Pasal 1 butir a Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.PER-06/MEN/1985 yaitu pekerja
yang bekerja pada pengusaha untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu dan dapat berubah-
ubah dalam hal waktu maupun volume pekerjaan dengan menerima upah yang didasarkan
atas kehadiran pekerja secara harian. Maka bagi sebagian keluarga, ibu harus membantu
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Syed dan Khan (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ibu bekerja memiliki
waktu lebih sedikit untuk menghabiskan waktu bersama anak. Anak tersebut menjadi korban
dari banyak masalah dan stres. Jika ditinjau dari hasil penelitian tersebut maka tingkat stres
anak dari ibu bekerja lebih besar dibandingkan stres anak pada ibu yang tidak bekerja. Hal
ini juga diperkuat dengan penelitian Rosa dan Preethi (2012) bahwa anak-anak dari ibu yang
bekerja memiliki kematangan emosi yang tinggi dan pada saat yang sama, mereka lebih
rentan terhadap stres dan ketegangan dibanding pada anak yang ibu tidak bekerja.

Dalam faktanya menurut Pilkington (2018) tidak semua pembelajaran dapat
dipindahkan ke dalam lingkungan pembelajaran daring. Sebagaimana pengamat pendidikan
mengatakan bahwa pembelajaran daring tidak efektif pada jenjang TK dan SD (Marliana,
2020). Hal ini juga didukung dengan beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa
pembelajaran daring belum efektif dan belum mampu membuat tujuan pembelajaran
tercapai (Astuti & Prestiadi, 2020; Briliannur, dkk 2020; Damayanthi, 2020). Dalam
observasi yang peneliti dilakukan selama masa pandemi, ditemukan sebagian siswa SD di
bawah binaan Yayasan Kaish Ibu La Tansa mengaku kesulitan memahami pelajaran dalam
sistem pembelajaran daring dan dengan keadaan ibu sebagai pekerja harian lepas yang harus
keluar rumah. Ditemukan pula bahwa ibu yang bertatus pekerja harian tersebut juga harus
ikut serta dalam mendampingi anak ketika belajar daring. Oleh karenanya, penelitian ini
perlu dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendampingan ibu yang
bekerja harian lepas terhadap tingat stres akademik selama pembelajaran daring yang
dirasakan siswa sekolah dasar.
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Metode

Penelitian dilaksanakan di Yayasan Kasih Ibu La Tansa di Jakarta Selatan pada bulan
Desember 2020. Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan
membagikan instrumen penelitian yaitu berupa kuesioner Skala Tingkat Stres Akademik dan
Skala Pendampingan Ibu yang diberikan kepada siswa kelas 5-6 SD berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak binaan Yayasan
Kaish Ibu La Tansa sebanyak 133 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan non-
probability sampling dengan jenis purposive sampling yaitu peneliti telah menentukan
kriteria khusus untuk menentukan sampel menggunakan sampling sederhana. Maka
didapatkan 56 siswa sebagai sampel.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi
meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial. Stastistik deskriptif digunakan untuk
menyajikan data variabel terikat dan bebas. Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian. Adapun rumus persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y =a+bX

Sebelum menguji hipotesis penelitian menggunakan uji regresi sederhana, dilakukan
uji persyaratan dahulu yang memuat uji normalitas dan linearitas. Data akan diolah
menggunakan software SPSS 2.00.

Hasil dan Pembahasan

Pada statistik deskriptif akan disajikan data variabel bebas Pendampingan Ibu dan
variabel terikat Stres Akademik Pembelajaran Daring sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Frekuesi Stres Akademik

M SD
1. Stres Akademik 58,86 8,700
2. Pendampingan Ibu 42,05 3,695

Melalui data dari tabel 1 di atas, maka distribusi frekuensi kategorisasi stres akademik
pembelajaran daring dan pendampingan ibu sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Stres Pendampingan
Kategori Akademik Ibu
n % n %
Rendah 6 10,7% 7 12,5%
Sedang 38 67,9% 34 60,7%
Tinggi 12 214% 15 26,8%
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Berdasarkan data Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 56 responden yang berasal dari
siswa SD di Yayasan Kasih Ibu La Tansa, sebanyak 12 siswa memiliki tingkat stres
akademik yang tinggi (21,4%), sebanyak 38 siswa dengan tingkat stres akademik sedang
(67,9%), dan sebanyak 6 siswa memiliki tingkat stres akademik yang rendah (10,7%).
Adapaun pada variabel pendampingan ibu dapat diketahui bahwa dari 56 responden
ditemukan sebanyak 15 siswa dengan tingkat pendampingan ibu yang tinggi (26,8%),
sebanyak 34 siswa dengan tingkat pendampingan ibu yang sedang (60,7%), dan sebanyak 7
siswa dengan tingkat pendampingan yang rendah (12,5%).

Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis dilakukan uji regresi sederhana dengan bentuk persamaan
regresi berganda dengan dua prediktor

Tabel 3. Output Uji Regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 122,907 10,315 11,915 ,000
Pendampingan_lbu -1,523 ,244 -,647 -6,233 ,000

a. Dependent Variable: Stres_Akademik

Pada tabel 3 di atas, Constant (a) adalah 122,907 sedangkan nilai pendampingan ibu
(b) adalah -1,523, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:

Y = a+ bX = 122,907+ (-1,523)X )

Jika tidak diketahui nilai pendampingan ibu maka nilai stres akademik sebesar 122,907.
Adapun setiap penambahan satu skor pendampingan ibu, maka akan menurunkan stres
akademik sebesar 1,523. Interpretasi ini juga menggambarkan bahwa pengaruh
pendampingan ibu terhadap stres akademik pembelajaran berpengaruh secara negatif.
Kemudian pada angka signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05, maka HO pada penelitian ini
ditolak dan Ha diterima, atau dengan kata lain pendampingan ibu pekerja harian lepas
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres akademik pembelajaran daring
siswa SD.

Adapun pada koefisien determinasi didapati angka -0,647 yang menjelaskan bahwa
hubungan (R) kedua variabel adalah negatif. Dari output nilai (R) tersebut kemudian
diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,418 yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas (Pendampingan Ibu) terhadap variabel terikat (Stres
Akademik) adalah sebesar 41,8%

Pada penelitian ini, tabel R Square menunjukkan nilai 0,418 yang artinya kontribusi
pendampingan ibu dalam mempengaruhi stres akademik pembelajaran daring siswa SD
dalam pembelajaran daring sebesar 41,8%. Adapun hubungan dari kedua variabel
menunjukkan hubungan negatif yang artinya semakin tinggi tingkat pendampingan ibu maka
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semakin rendah tingkat stres akademik pembelajaran siswa SD dan juga sebaliknya. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Syed dan Khan (2018) yang menyatakan bahwa tingkat stres
anak dari ibu yang bekerja lebih besar dibandingkan stres anak pada ibu yang tidak bekerja.
Sehingga anak dari ibu yang bekerja menjadi korban dari banyak masalah dan stress
dikarenakan ibu bekerja memiliki waktu lebih sedikit untuk menghabiskan waktu bersama
anaknya. Hal ini juga berksesuaian penelitian Rani (2019) yang mengungkapkan bahwa anak
dari ibu yang bekerja mengalami deprivasi emosi karena ibunya tidak dapat memberikan
cinta dan kasih sayang yang baik akibat kurangnya waktu dan tekanan pekerjaan. Sehingga
hal tersebut mempengaruhi keterikatan dengan ibu yang merupakan kebutuhan dasar untuk
kematangan emosi anak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan di atas, maka diperoleh temuan
bahwa pengujian hipotesis menunjukkan pendampingan ibu berpengaruh negatif terhadap
tingkat akademik pembelajaran daring siswa SD. Hal ini dikarenakan ketika ibu
mendampingi anaknya belajar terdapat proses interaksi dan ikatan emosional yang terbangun
sehingga menghasilkan attachment atau kelekatan. Sebagaimana Santrock (2012)
menyatakan bahwa kelakatan merupakan ikatan emosional yang kuat antara dua individu.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Mahmudah dan Rusmawati
(2018) yang mengungkap bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kelekatan anak-orang tua dengan stres akademik pada siswa SD N Srondol Wetan 02
Semarang. Studi lain juga menemukan (Pajarianto dkk, 2020) bahwa dalam keadaan
pendemi, peran orang tua dapat mengurangi stres akademik anak karena anak dapat langsung
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi sekolah dalam pembelajaran daring.

Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneltian ini adalah terdapat pengaruh negatif
yang signifikan antara pendampingan ibu pekerja harian lepas terhadap stres akademik
pembelajaran daring siswa SD. Kontribusi pendampingan ibu berkontribusi sebesar 41,8%
terhadap stres akademik pembelajaran daring siswa SD. Adapun 52,8% lainnya merupakan
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Penelitian ini menggambarkan bahwa
peran ibu belum sepenuhnya menyadari adanya dampak psikologis dari pembelajaran daring
terhadap siswa sekolah dasar. Jika dibiarkan dampak tersebut akan mempengaruhi keinginan
belajar anak. Sehingga perlu adanya upaya pemberian pemahaman kepada ibu mengenai
dampak-dampak psikologis yang terjadi selama pembelajaran daring. Upaya yang juga bisa
dilakukan oleh pihak sekolah melalui guru bimbingan konseling atau wali kelas yaitu dengan
memberikan keterampilan mengelola stres yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa
sekolah dasar dan bisa dipraktikkan dengan ibu di rumah
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